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Background: Contact dermatitis is inflammation of the skin caused by direct 

contact with substances that cause inflammatory or allergic reaction. Occupational 

dermatitis contact in farmers is the main commodity in Lampung with amount of 

incidence 35,82%. Farmers are generally always exposed to chemicals like 

pesticides and fertilizers which can be irritants and allergens. Based on survey in 

Punduh Pedada primary public health, dermatitis is including the most top ten 

diseases on July 2018. This research aims to determine the factors that influence 

the incidence of contact dermatitis in Punduh Pedada Subdistrict. 

Method: This research used a cross sectional design with 379 respondents chosen 

by using proportional random sampling techniques from 11 villages in Punduh 

Pedada Subdistrict. The data were collected from interviews, filling out 

questionnaires, and physical examination by dermatologist. The data were 

analyzed using univariate and bivariate analysis. α = 0.05. 

Results: A total of 13.5% of farmers in Punduh Pedada Subdistrict suffered 

contact dermatitis. The results showed that there was a significant association 

between contact dermatitis with personal protective equipment (p = 0,000), 

duration of work (p = 0,000), personal hygiene (p = 0,000), number of types of 

pesticides (p = 0,000), and number of types of fertilizers (p = 0,000). While 

factors that were not related to contact dermatitis were period of work(p = 0.919), 

atopic history (p = 0.784), and type of work (p = 0.115).  

Conclusion: There was a significant association between the use of personal 

protective equipment, duration of work, personal hygiene, number of types of 

pesticides and the number of types of fertilizers with the incidence of contact 

dermatitis in farmers in Punduh Pedada Subdistrict. 
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Latar Belakang : Dermatitis kontak merupakan inflamasi atau peradangan pada 

kulit yang diakibatkan oleh kontak langsung dengan substansi yang menyebabkan 

reaksi inflamasi atau alergi. Dermatitis kontak akibat kerja pada sektor pertanian 

merupakan komoditas utama di Provinsi Lampung yaitu sebesar 35,82%. Petani 

umunya selalu terpapar dengan bahan kimia berupa pestisida dan pupuk yang 

dapat bersifat sebagai zat iritan dan alergen. Berdasarkan hasil survei pada 

Puskesmas Kecamatan Punduh Pedada, dermatitis termasuk dalam 10 diagnosis 

terbanyak pada bulan Juli 2018. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-

faktor yang mempengaruhi kejadian dermatitis kontak di Kecamatan Punduh 

Pedada. 

Metode : Penelitian ini menggunakan desain cross sectional dengan 379 

responden yang dipilih menggunakan teknik propotional random sampling dari 

11 desa di Kecamatan Punduh Pedada. Data penelitian diambil dari wawancara, 

pengisian kuesioner, dan pemeriksan fisik oleh dokter spesialis kulit dan kelamin. 

Data dianalisis menggunakan analisis univariat dan bivariat. α = 0,05. 

Hasil : Sebanyak 13,5% petani di Kecamatan Punduh Pedada mengalami 

dermatitis kontak. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya hubungan 

antara dermatitis kontak dengan penggunaan alat pelindung diri (nilai p = 0,000), 

lama kerja (nilai p = 0,000), personal hygiene (nilai p = 0,000), jumlah jenis 

pestisida (nilai p = 0,000), dan jumlah jenis pupuk (nilai p = 0,000). Sedangkan 

faktor-faktor yang tidak bermakna dalam penelitian ini adalah hubungan antara 

dermatitis kontak dengan masa kerja (nilai p = 0,919), riwayat atopik (nilai p = 

0,784), dan jenis pekerjaan (nilai p = 0,115).  

Kesimpulan : Terdapat hubungan antara penggunaan alat pelindung diri, lama 

kerja, personal hygiene,  jumlah jenis pestisida dan jumlah jenis pupuk dengan 

kejadian dermatitis kontak pada petani di Kecamatan Punduh pedada. 
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